
43

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris PTK diartikan

dengan Classroom Action Research, disingkat CAR.Ada tiga kata yang

membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian pula yang dapat

diterangkan.

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat

untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting

bagi peneliti.

2.Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan

tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentu rangkaian siklus

kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut agar

dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
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pencermatan terhadap kegiatan yang disengaja dimunculkan, dan terjadi dalam

sebuah kelas.1

Arikunto juga mendefinisikan bahwa penelitian tindakan kelas

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan mengajar berupa sebuah

tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara

bersama.2

Peneliti berpendapat bahwa PTK sangat cocok untuk penelitian ini,

karena penelitian dilakukan di dalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah-

masalah yang terjadi di dalam kelas ataupada proses belajar mengajar.

PTK yang digunakan adalah PTK Partisipan artinya suatu

penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan jika peneliti terlibat langsung di

dalam penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa

laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian, peneliti senantiasa

terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data,

lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.3

Sedangkan menurut Soedarsono karakteristik PTK meliputi:4

1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret

yang dihadapi guru dan siswa di kelas.

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur

tindakan tidak lepas dari konteksnya.

1Zainal Aqib, Penelitian Tidakan Kelas. (Bandung: Yrama WIDYA, 2009), hal. 12-13
2Suharsimi Arikunto,dkk,Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:Bumi Aksara,2009),cet.9

hal.3
3Zainal Aqib, Penelitian Tidakan Kelas........hal.20
4Suedarsono,Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:Departemen Pendidikan

Nasional,2001),hal.3



45

3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru –siswa dan mungkin asisten

yang membantu proses pembelajaran.

4. Self – reflective dan Self- evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan

serta objek yangh dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri

terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.

5. Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan tanpa

melanggar kaidah metodologi ilmiah.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah mempunyai

tujuan, termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sehubungan dengan itu

tujuan secara umum dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk :

a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi dan kualitas pembelajaran di kelas

b. Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran di kelas

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam

pembelajaran yang direncanakan di kelas

d. Melakukan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian terhadap

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.5

Dalam beberapa tujuan yang telah dijelaskan di atas, inti dari

tujuan PTK tidak lain adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran yang

berkaitan dengan media, metode, model, teknik, dan lain-lain.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,

rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model PTK

Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah-

5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008),hal.155
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langkah :

1. Perencanaan (plan).

2. Melaksanakan tindakan (act).

3. Melaksanakan pengamatan (observe), dan.

4. Mengadakan refleksi/ analisis (reflection).

Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut:6

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggrat

Dalam gambar ini dijelaskan bahwa tahap pertama yang harus

dilakukan dalam PTK adalah rencana awal (plan) yang didalamnya terdapat

rencana dari setiap siklus meliputi RPP, model pembelajaran, media dan materi

6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Renika
Cipta, 2010), Cet.14, hal. 137

SIKLUS I PelaksanaanRefleksi

Perencanaan

Pengamatan

SIKLUS II

Perencanaan

Pengamatan

PelaksanaanRefleksi

?



47

pembelajaran.Tahap kedua adalah tindakan (action) dan observasi (observe),

tindakan dalam PTK yaitu melaksanakan pembelajaran materi perkalian sesuai

dengan rencana pembelajaran.Sedangkan observasi yaitu pengamatan yang

dilakukan di dalam kelas. Mengamati apa yang terjadi di dalam proses

pembelajaran, serta mencatat hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Tahap ketiga

adalah refleksi (reflect) yaitu merupakan tahapan dimana guru melakukan

instrospeksi diri terhadap tindakan pembelajaran yang dilakukan.Kemudian

diteruskan dengan rencana yang direvisi (revised plan) yaitu guru membuat

rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama diteruskan

dengan tindakan, observasi, dan refleksi.

Rancangan penelitian dari tindakan ini adalah rancangan penelitian

kolaborasi, hal ini didasarkan karena penelitian dilaksanakan secara

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati

proses berjalannya tindakan.7Dalam penelitian kolaborasi ini, pihak yang

melakukan tindakan adalah peneliti sebagai guru, sedangkan yang diminta

melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya tindakan adalah teman

sejawat dan guru mata pelajaran Matematika kelas II.

B. Lokasi dan Subyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Bendiljati

Wetan, Sumbergempol, Tulungagung.Lokasi penelitian ini dipilih sebagai

7Suharsimi Arikunto, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 17
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lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa mata pelajaran matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki nilai terendah. Hal ini

berdasarkan wawancara dengan bapak Nuril Rohmat selaku wali kelas II MI

Bendiljati Wetan, bahwasanya

Respon siswa pada mata pelajaran Matematika sangat kurang sekali

dan menyebabkan nilai anak-anak untuk mata pelajaran Matematika

cenderung rendah jika dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lainnya.8

Dengan respon siswa yang rendah terhadappelajaran maka hal

tersebut dapat menyebabkan hasil belajar siswa kurang sesuai dengan

harapan dan tujuan pembelajaran.

2. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II MI Bendiljati Wetan,

Sumbergempol, Tulungagung.Pemilihan subyek penelitian ini dengan

pertimbangan bahwa subyek penelitian rata-rata nilai matematikanya pada

materi perkalian masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumen kunci penelitian,

mutlak diperlukan. Karena terkait dengan desain penelitian yang di pilih adalah

penelitian tindakan kelas yang bersifat mandiri, maka tugas peneliti disini

sebagai pelaku tindakan berarti juga sebagai sumber data sekaligus bertugas

sebagai pengamat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

8Wawancara dengan Bapak Nuril Rohmat (Wali kelas II di MI Bendiljati Wetan) pada
tanggal 11 Februari 2014
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Selama penelitian tindakan ini dilakukan, peneliti bertindak sebagai

instrumen, obsever pengumpul data, penganalisis data, dan sekaligus pelapor

hasil penelitian. Dalam penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai

perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan

akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta

ataupun angka. Data merupakan unit informasi yang direkam media yang

dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan

problem tertentu.9Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Hasil tes peserta didik, hasil pekerjaan peserta didik dalam

menyelesaikan soal yang diberikan peneliti. Tes diberikan pada awal

sebelum tindakan dan tes setelah adanya tindakan penelitian.

b. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dengan peserta didik dan

peneliti dengan pendidik yang digunakan untuk memperoleh gambaran

terhadap minat belajar dan pemahaman terhadap materi yang

disampaikan.

9Tanzeh, Metodologi Peneltian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 79
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c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru

kelas di Madrasah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan peserta didik

dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan yang berisikan pelaksanaan kegiatan peserta didik

dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat

diperoleh.10Jadi sumber data ini menunjukkan asal informasi.Data ini harus

diperoleh dari sumber data yang tepat.Jika sumber data tidak tepat maka

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang

diselidiki.Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yaitu informan (orang) yang dapat memberikan

informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah

siswa kelas II MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun

ajaran 2013/2014. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui

sejauh mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran Matematika dengan

menggunakan metode Demonstrasi.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut adalah data hasil

belajar yang dikumpulkan oleh orang lain yaitu data pendukung dalam

penelitian ini Kepala Madrasah dan administrasi MI Bendiljati Wetan

Sumbergempol Tulungagung. Jenis data sekunder yang digunakan dalam

10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 107
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penelitian ini adalah : aktivitas, tempat atau lokasi, dokumentasi atau

arsip.

Sumberdata primer dan sekunder diharapkan dapat berperan

membantu mengungkap data yang diharapkan. Terikat dengan penelitian

ini yang akan dijadikan sumber data adalah seluruh siswa kelas II MI

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, khususnya data tentang

tanggapan mereka terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

dan data tentang hasil belajar siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.11

Menurut Amir Da’in Indrakusuma, tes adalah suatu alat atau prosedur yang

sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan -

keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh

dikatakn tepat dan cepat.12

Dalam penelitian ini tes yang digunakan untuk mengukur

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta : PT Rineka
Cipta,2006), hal. 150

12 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan : dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta :
TERAS,2009),CET 1, hal. 86
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pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.Tes tersebut diberikan

kepada peserata didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang

materi pelajaran Matematika.

Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat

pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan

diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran yang menerapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran

Matematika.

Tes merupakan prosedur yang sistematik dimana individual yang di

tes direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat

menunjukkan ke dalam angka.13 Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas II

harus mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.

Khususnya dalam mata pelajaran Matematika.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk

mengetahui peningkatan pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap

materi yang diajarkan dengan menerapkan metode demonstrasi.

2. Non-tes

13 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Bumi Aksara,2008), hal 138
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a. Observasi

Observasi adalah upaya untuk merekam segala peristiwa dan

kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan

atau tanpa alat bantuan.14Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan

dikelas selama kegiatan pembelajaran.Kegiatan ini dimaksudkan untuk

mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan

tindakan serta untuk menjaring data aktivitas siswa. Kriteria keberhasilan

proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah

dilakukan oleh pengamat.

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bantu yang

digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan

pencatatan secara sistematis dan terencana terhadap fenomena yang

diselidiki.

Adapun untuk lembar observasi sebagaimana terlampir

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud

tertentu.15Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (siswa dan

guru) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.Dalam penelitian ini

peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II dan siswa kelas II.

Bagi guru kelas II wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal

14 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti (Surabaya : Unesa University Press,2008),
hal. 25

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2008), hal 25
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tentang proses pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Bagi siswa,

wawancara dilakukan untuk menulusuri dan menggali pemahaman siswa

tentang materi yang diberikan.Peneliti menggunakan wawancara

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan -

pertanyaan yang akan diajukan.16Adapun untuk instrumen wawancara

sebagai mana telah terlampir.

c. Dokumentasi

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan

belajar peserta didik juga dapat dilengkapi atau diperkaya dengan

melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen. Sebagai informasi

mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran

bukan tidak mungkin saat-saat tertentu diperlukan sebagai bahan

pelengkap bagi pendidik dalam melakukan evaluasi hasil belajar.17

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini peneliti

menggunakan dokumentasi berupa foto-foto pada saat siswa melakukan

proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada

materi perkalian.

Adapun bentuk dokumentasi berupa foto-foto sebagaimana

terlampir.

16Ibid , ..hal. 190
17 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidkan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2008),hal. 90
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d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data

refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.18Catatan ini berupa

coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa,

pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan.Dalam penelitian ini

catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam

dalam instrument pengumpul data yang ada dari awal tindakan sampai

akhir tindakan.Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang

terlewatkan dalam kegiatan penelitian.

e. Angket

Angket (questionnaire) juga dapat digunakan sebagai alat bantu

dalam rangka penilaian hasil belajar. Berbeda dengan wawancara dimana

peneliti berhadapan secara langsung dengan peserta didik atau pihak

lainnya, maka dengan menggunakan angket pengumpulan data sebagai

bahan penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu dan

tenaga.

Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran.

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

proses pembelajaran yang dilakukan .Angket dapat berupa komentar

(angket terbuka) ataupun pertanyaan- pertanyaan yang telah dilengkapi

18Ibid ,..hal. 209
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jawaban, sehingga siswa tinggal memilih yang sesuai dengan

pendapatnya (angket tertutup).

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana

jawaban sudah dipersiapkan oleh peneliti, responden hanya diminta

untuk mengisi salah satu alternative jawaban yang tersedia dengan

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda

centang pada kolom. Adapun alternative jawaban yang digunakan yaitu :

setiap jawaban “ Ya” diberi skor 2, jawaban “ Tidak” diberi skor 1 dan

apabila tidak menjawab diberi skor 0. Angket ini diberikan setelah

kegiatan pembelajaran selesai yaitu setelah siklus kedua dengan tujuan

memperoleh data-data responden yang berhubungan dengan respon

siswa.

Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap

pernyatan. Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari seluruh siswa.

Skor rata-rata setiap pertanyaan diperoleh dari skor total dibagi

banyaknya siswa. Untuk menentukan respon siswa, digunakan kriteria

sebagai berikut :19

Tabel 3.1 Kriteria Respon Siswa

Tingkat keberhasilan Kriteria

2,00 – 1,75 Sangat positif

1,75 - 1,50 Positif

1,50 - 1,25 Negatif

19 Acep Yonni, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta : Familia,2010), hal. 176
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1,25 – 1 Sangat negative

1. 2,00 ≥ skor rata-rata > 1,75 : sangat positif

2. 1,75 ≥ skor rata-rata  ˃1,50 : positif

3. 1,50 ≥ skor rata-rata  ˃1,25 : negatif

4. 1,25 ≥ skor rata-rata  ˃1 : sangat negatif

Adapun instrument angket yang akan diberikan kepada siswa di

akhir pembelajaran sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data., mengorganisir data, memilah-milhnya menjadi satuan-satuan

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.20 Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses

analis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis

dalam catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data

kualitatif model mengalir yang meliputi 3 hal yaitu :21

a. Reduksi data (Data Reduction)

b. Penyajian data ( Data Display)

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,….hal.248
21 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti..., hal. 29
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c. Menarik kesimpulan (Conclucion Drawing)

Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan

melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstrakan data mentah menjadi data

yang bermakna.22

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting..dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan

mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung

jawabkan.

Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu sejawat dan guru kelas

II untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi

dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat

maksimal dan diverifikasi.

b. Penyajian data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyajian

data.Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antara kategori.Penyajian data yang digunakan pada data PTK

adalah teks yang berbentuk naratif.

Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk

22 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti,….hal. 29
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah difahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat

perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan

tentang :

1. Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan

2. Perlunya perubahan tindakan

3. Alternative tindakan yang dianggap paling tepat

4. Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat pengamatan

dan

pencatatan  lapangan terhadap tindakan yang dilakukan

5. Kendala dan pemecahan

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing )

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan

adalah memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil

penafsiran.Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya pernah ada.Temuan tersebut dapat berupadeskripsi /

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat,

maka perlu ada verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan

,dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan

verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau

peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Selain menganilis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data

agar memperoleh data yang valid.Pengecekan keabsahan data yang dilakukan

dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa dalam materi

perkalian, dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara

yang dikembangkan Moleong, yaitu : 1) ketekunan pengamatan, 2)

trianggulasi, 3) pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai

berikut :23

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan

pengamatan dengan teliti, rinci, dan terus menerus selama proses penelitian

guna menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian

memusatkan diri pada hal tersebut.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Triangulasi yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil tes siswa, hasil

wawancara, dan hasil observasi. Dengan triangulasi ini, penulis mampu

23Ibid., hal. 127
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menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang,

sehingga keberadaan data lebih bisa diterima.

3. Pengecekan teman sejawat

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, dan

teman sejawat.Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan

masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian.Di

samping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat

(guru Matematika) yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk

merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

H. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses

dan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan

dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi

mencapai 75% dan siswa yang mendapat nilai 75 setidak-tidaknya 75 % dari

jumlah seluruh siswa.

Proses nilai rata-rata (NR) = x 100 %

Untuk memudahkan dalam mencari keberhasilan tindakan,

sebagaimana yang dikatakan E.Mulyasa bahwa kualitas pembelajaran di dapat

dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil

dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%

siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses
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pembelajaran. di samping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,

semangat yang besar dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses

pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang

positif pada diri siswa seluruhnya atau sekurang-kurangnya 75%.24

Indikator dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang telah

mencapai nilai minimal 75.Penempatan nilai 75 didasarkan atas hasil diskusi

dengan kelas II dan kepala sekolah serta dengan teman sejawat berdasarkan

tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang

digunakan MI tersebut dan setiap siklus mengalami peningkatan.

I. Tahap – Tahap Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada

dua tahap.Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan.Penelitian

ini juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.

Rincian tahap- tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Tahap Pra Tindakan

Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi

pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti.

Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melaksanakan beberapa

kegiatan lain, diantaranya:

a. Meminta surat izin penelitian kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Tulungagung.

24 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2005), hal
101-102
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b. Meminta izin kepada Kepala Madrasah IbtidaiyahBendiljati Wetan

Sumbergempol Tulungagung untuk mengadakan penelitian di Madrasah

tersebut.

c. Wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika tentang apa masalah

yang dihadapi selama ini selama proses belajar mengajar.

d. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas II MI Bendiljati Wetan

SumbergempolTulungagung. Melakukan observasi di kelas II dan

melaksanakan tes awal.

2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan rancangan penelitian, penelitian tindakan ini

dilaksanakan dalam dua siklus.

a. Siklus I

1) Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu disusun

berdasarkan hasil observasi kegiatan pra tindakan. Rancangan

tindakan ini disusun dengan mencakup beberapa antara lain:

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang

materi yang akan diajarkan sesuai dengan metode pembelajaran

Demonstrasi.

b) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu perkalian.

c) Mempersiapkan lembar kerja siswa yaitu lembar kerja Post Test

Siklus I.
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d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti

dan lembar observasi aktivitas peserta didik.

2) Pelaksanaan

Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

denganmenggunakan Metode Pembelajaran Demonstrasi.Diawali

dengan persiapan pembelajaran, yaitu mempersiapkan materi

pelajaran perkalian, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran

dan melakukan apersepsi.Mempersiapkan media gambar yang telah

disediakan kemudian menyampaikan materi secara garis

besar.Menerapkan Metode Pembelajaran Demonstrasi pada

pembelajaran Matematika di kelas.Kegiatan akhir, peneliti

mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas

bersama, kemudian peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih

giat belajar. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam.

Dalampembelajaran ini juga diadakan tes secara individual

(Post Test siklus I) yang diberikan diakhir tindakan, berguna untuk

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi.

3) Pengamatan (observing)

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang

telah dibuat dan mengadakan penilaian untuk mengetahui kemampuan

berpikir siswa.
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Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan tindakan, sikap siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran ini diamati dengan menggunakan instrument yang telah

dipersiapkan sebelumnya. Untuk selanjutnya data hasil observasi

tersebut dijadikan dasar untuk menyusun perencanaan tindakan

berikutnya.

4) Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus I. Tujuan dan

kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) menganalisa tindakan siklus I,

b) mengevaluasi hasil dari tindakan siklus I,

c) melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh.

b. Siklus II

1) Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan siklus II ini disusun berdasarkan

refleksi hasil observasi pembelajaran pada siklus I. Perencanaan

tindakan ini dipusatkan kepada sesuatu yang belum dapat terlaksana

dengan baik pada tindakan siklus I.

2) Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan langkah

pelaksanaan yang telah disusun dalam rencana tindakan siklus II.



66

3) Observasi

Kegiatan observasi ini meliputi pengamatan terhadap

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus II, sikap

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

4) Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus II. Tujuan dan

kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) Menganalisa tindakan siklus II

b) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus II

c) Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil dari refleksi siklus II ini dijadikan dasar dalam

penyusunan laporan hasil penelitian. Selain itu juga digunakan

peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan

sudah tercapai atau belum.Sesuai kriteria yang ditentukan, ada 2

kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu

kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan

Metode Pembelajaran Demonstrasi sebesar 75% (kriteria cukup) dan

kriteria keberhasilan hasil belajar siswa yaitu 75% siswa mendapat

nilai minimal 65. Jika indikator tersebut telah tercapai maka siklus

tindakan berhenti.Akan tetapi apabila indikator tesebut belum

tercapai pada siklus tindakan, maka peneliti mengulang siklus

tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan

berikutnya sampai berhasil. Secara umum, tahap-tahap penelitian
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tindakan siklus II sama dengan siklus I. Hanya yang membedakan

adalah perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran berdasarkan

tindakan pada siklus I yang dirasa kurang maksimal.


